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ABSTRAK 

 

Desa Ensaid Panjang merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Kelam 

Permai, Kabupaten Sintang. Desa ini memiliki kawasan yang kaya dan unik 

dilihat dari sisi potensi alam dan budayanya. Desa Ensaid Panjang memiliki 3 

(tiga) destinasi wisata, yaitu Rumah Betang, Telaga Surat dan Telaga Rendung. 

Namun dibalik potensi tersebut, terdapat permasalahan yang dihadapi seperti 

informasi destinasi wisata di Desa Ensaid Panjang dirasa kurang, aksesibilitas 

jalan untuk menuju desa cukup sulit diakses, serta sarana dan prasarana yang 

belum lengkap dan memadai seperti telekomunikasi internet yang belum merata 

dan minimnya rambu-rambu penunjuk arah jalan menuju objek wisata dalam desa. 

Penelitian ini bertujuan memetakan kondisi eksisting destinasi wisata di Desa 

Ensaid Panjang dan merumuskan strategi pengembangan destinasi wisata di Desa 

Ensaid Panjang menggunakan penelitian kualitatif dengan analisis spasial, 

deskriptif kualitatif dan SWOT. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan studi literatur. Hasil penelitian ini 

adalah peta atraksi, peta aksesibilitas dan amenitas untuk destinasi wisata Desa 

Ensaid Panjang dan menunjukkan bahwa Desa Ensaid Panjang memiliki potensi 

yang dapat dikembangkan karena berada di kuadran 1 dengan strategi SO. Oleh 

karena itu, rekomendasi yang diberikan ada 11 poin rekomendasi pengembangan 

yang memanfaatkan potensi kekuatan dan peluang yang ada secara maksimal 

seperti meningkatkan dan mengembangkan destinasi wisata sehingga dapat 

menarik minat wisatawan. 

Kata Kunci: Desa Ensaid Panjang, pemetaan, strategi pengembangan, destinasi  

wisata 
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ABSTRACT 
 

Ensaid Panjang Village is one of the villages in the Kelam Permai District, Sintang 

Regency. This village has a rich and unique area in terms of natural and cultural 

potential. Ensaid Panjang Village has 3 (three) tourist destinations, namely Betang 

House, Surat Waterfall, and Rendung Waterfall. But behind this potential, there are 

problems encountered such as information on tourist destinations in Ensaid 

Panjang Village that is lacking, road accessibility to get the village is quite difficult 

to access, and facilities and infrastructure that are not yet complete and adequate 

such as uneven internet telecommunications and the lack of signposts the direction 

of the road to the tourist attraction in the village. This study aims to map the existing 

conditions of tourist destinations in Ensaid Panjang Village and formulate a 

strategy for developing tourist destinations in Ensaid Panjang Village using 
qualitative research with spatial analysis, qualitative descriptive, and SWOT. Data 

collection techniques used in this study were interviews, observation, and literature 

studies. The results of this study are an attraction map, accessibility, and amenities 

map for Ensaid Panjang Village tourist destinations and show that Ensaid Panjang 

Village has the potential to be developed because it is in quadrant 1 with the SO 

strategy. Therefore, the recommendations given are 11 points of development 

recommendations that take full advantage of existing potential strengths and 

opportunities such as improve and develop tourist destinations so as to attract 

tourists. 

Keywords: Desa Ensaid Panjang, mapping, development strategy, tourism 

destinations 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata telah menjadi industri terbesar dari tahun ke tahun karena 

memperlihatkan pertumbuhan yang konsisten [1]. Pariwisata menjadi salah satu 

sumber devisa negara yang mempunyai potensi dan peranan besar dalam 

meningkatkan pertumbuhan perekonomian suatu negara [2]. Sektor pariwisata  

diyakini sebagai sektor andalan yang mampu memberi kontribusi bagi peningkatan 

devisa negara, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, sektor 

pariwisata masih dianggap layak dan penting untuk dikembangkan. Sekarang, 

pariwisata di Indonesia telah berkembang dari pariwisata yang massal hingga 

menjadi pola berwisata individual atau kelompok kecil, yang lebih fleksibel dalam 

perjalanan  [3].  Unsur penting dalam pariwisata yaitu adanya objek wisata dan daya 

tarik wisata yang merupakan satu kesatuan yang saling terhubung dan mendukung, 

artinya suatu objek wisata harus memiliki daya tarik wisata agar objek wisata 

tersebut dapat dikembangkan dan menarik wisatawan untuk datang [4]. Agar 

menjadi objek dan daya tarik yang menarik, pariwisata perlu dikembangkan  karena 

memberi banyak keuntungan atau manfaat yang bisa diambil, antara lain dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan dan meratakan pendapatan 

masyarakat, serta memperkenalkan seni budaya daerah dan hasil kerajinan daerah 

untuk dipasarkan kepada wisatawan nusantara maupun mancanegara [5].  

Kalimantan Barat memiliki potensi wisata yang beragam keindahan alam 

dan keragaman budaya, menjadikan provinsi ini sebagai daerah yang terkenal akan 

objek wisatanya, baik itu objek wisata alam maupun objek wisata budaya. 

Kalimantan Barat memiliki 14 (empat belas) Kabupaten/Kota, masing-masing 

kabupaten/kota tersebut memiliki beberapa objek wisata andalan yang menarik dan 

layak untuk dikunjungi oleh wisatawan [6]. Dilihat dari aspek geografis dan 

demografis, Kalimantan Barat secara nyata memiliki potensi pengembangan 

kepariwisataan dan telah ditetapkan sebagai kawasan strategis pariwisata nasional 

yang diharapkan dapat menjadi lokomotif dan penggerak pembangunan bidang 

kepariwisataan yang tidak hanya penting bagi Provinsi Kalimantan Barat tetapi juga 
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dalam skala nasional. Dalam Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah 

(RIPPARDA) tahun 2017-2032 dalam Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Barat 

Nomor 3 Tahun 2018 dijelaskan bahwa salah satu tujuan pembangunan 

kepariwisataan adalah meningkatkan nilai-nilai sosial, budaya, kearifan lokal dan 

memajukan kebudayaan daerah dalam kepariwisataan serta meningkatkan 

keberdayaan sosial dan ekonomi masyarakat. Sehingga keragaman dan daya saing 

usaha pariwisata dapat beriringan dengan tingginya kepedulian dan tanggung-

jawab dunia usaha dan wisatawan terhadap lingkungan alam dan sosial budaya [7]. 

Kabupaten Sintang merupakan salah satu kabupaten di Kalimantan Barat 

yang memiliki potensi wisata yang beragam yakni wisata alam, wisata buatan dan 

wisata budaya. Potensi wilayah yang dimiliki Kabupaten Sintang meliputi aspek 

kebudayaan, ekonomi, keanekaragaman alam maupun historis wilayah yang 

memiliki ciri khas dan karakteristiknya masing-masing yang memberikan identitas 

tersendiri untuk Kabupaten Sintang. Oleh karena itu, Kabupaten Sintang telah 

ditetapkan sebagai Destinasi Pariwisata Provinsi (DPP) wilayah 2 sekaligus 

menjadi pusat DPP-2 yang berarti Kabupaten Sintang telah menjadi prioritas 

pengembangan wisata Provinsi [7]. Secara administratif, Pemerintahan Kabupaten 

Sintang sampai dengan tahun 2021 terdiri dari 14 (empat belas) Kecamatan, yaitu 

Kecamatan Sintang sebagai ibukota kabupaten, Kecamatan Sungai Tebelian, 

Kecamatan Tempunak, Kecamatan Binjai Hulu, Kecamatan Kelam Permai, 

Kecamatan Sepauk, Kecamatan Ketungau Hulu, Kecamatan Ketungau Hilir, 

Kecamatan Ketungau Tengah, Kecamatan Dedai, Kecamatan Kayan Hilir, 

Kecamatan Serawai dan Kecamatan Ambalau [8].  

Kecamatan Kelam Permai merupakan salah satu daerah diantara 14 (empat 

belas) kecamatan di Kabupaten Sintang yang dikenal sebagai kecamatan yang 

memiliki potensi pariwisata alam, buatan maupun budaya di Kabupaten Sintang 

karena Kecamatan Kelam Permai memiliki topografi yang dominan datar dan 

berbukit-bukit, tanah yang subur, iklim yang sejuk serta keberagaman budaya yang 

masih erat [9]. Kecamatan Kelam Permai masuk ke dalam sub wilayah 

pembangunan (WP) 2 (dua) dengan potensi yang layak dikembangkan khusus 

sektor peternakan, pusat-pusat perdagangan, pendidikan, dan industri wisata [10]. 

Kecamatan Kelam Permai memiliki 16 (enam belas) desa, dimana 3 (tiga) di antara 



3 

 
 

desa tersebut dikenal dengan desa  dengan destinasi wisata paling menarik. 3 (tiga) 

desa tersebut diantaranya adalah Desa Merpak yang merupakan Wisata Rohani 

Bukit Kelam, Desa Kebong yang merupakan Wisata Alam Bukit Kelam dan Desa 

Ensaid Panjang yang dikenal dengan Rumah Betangnya [11].  

Desa Ensaid Panjang merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Kelam Permai, Kabupaten Sintang dengan luas 2.200 Km2 [9]. Desa ini memiliki 

kawasan yang kaya dan unik dilihat dari sisi potensi alam dan budayanya. 

Pemandangan desa terdiri dari hutan, pertanian dan perkebunan yang semuanya 

menjadi bagian dan mempengaruhi kehidupan masyarakat dengan sumber daya 

flora dan faunanya. Desa ini juga berada diantara 3 (tiga) bukit, yaitu Bukit Kelam, 

Bukit Luit dan Bukit Rentap sebagai wilayah administratif Desa Ensaid Panjang. 

Selain itu, desa ini memiliki 2 (dua) telaga atau air terjun yang berada di bawah 

kaki Bukit Rentap yang masih menjadi wilayah Desa Ensaid Panjang, yaitu Telaga 

Surat dan Telaga Rendung yang mana kedua telaga tersebut masuk ke dalam 

kawasan peruntukan wisata alam dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Kabupaten Sintang tahun 2016-2036 [12]. Sedangkan pada Rencana Pembangunan 

Daerah Jangka Menengah (RPJMD) Kabupaten Sintang tahun 2021-2026 [13], 

Desa Ensaid merupakan kawasan peruntukan wisata budaya rumah betang serta 

daerah dengan pengembangan industri berciri khusus untuk komoditi tenun ikat 

[12]. Oleh karena itu, bentuk budaya masyarakat yang dapat dijumpai di Desa 

Ensaid Panjang adalah terdapat rumah betang khas Suku Dayak dan kerajinan 

tangan.  

Rumah Betang Ensaid Panjang merupakan rumah panjang asli yang sudah 

berdiri sejak tahun 1985. Rumah Betang ini merupakan cagar budaya yang berada 

di bawah perlindungan UU Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya dan 

termasuk ke dalam Surat Keputusan (SK) Bupati Sintang Nomor: 430/196/KEP-

DISDIKBUD/2018 tentang Penetapan Benda Cagar Budaya atau Situs yang 

Terdapat di Kabupaten Sintang [14]. Rumah Betang di Desa Ensaid Panjang 

memiliki keunikan arsitektur karena rumah panggung tersebut memiliki bentuk 

memanjang yang di dalamnya terdapat 27 (dua puluh tujuh) bilik yang setiap 

biliknya diisi oleh 1 (satu) kepala keluarga, rumah betang ini pun diisi oleh puluhan 

kepala keluarga. Selain itu, di dalam rumah betang tersebut, terdapat pengrajin 
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tenun yang sedang menenun dan memamerkan hasil tenun mereka. Menenun dan 

menganyam kain tenun ikat dilakukan oleh masyarakat di sana di dalam rumah 

betang tersebut sebagai mata pencaharian tambahan [15].  

Namun dibalik potensi tersebut, terdapat permasalahan yang dihadapi. 

Diantaranya dari segi informasi destinasi wisata di Desa Ensaid Panjang dirasa 

kurang sehingga mengakibatkan citra desa sebagai desa yang memiliki destinasi 

wisata belum terasa oleh wisatawan serta kurangnya informasi wisata dalam desa 

dalam menjelajah objek wisata yang ada di dalam desa mengakibatkan interaksi 

wisatawan yang datang ke desa ini hanya pergi ke rumah betang saja, dari segi 

aksesibilitas jalan untuk menuju desa cukup sulit diakses karena memiliki 

perkerasan yang belum merata ditambah kondisi jalan yang berbatu dan berlubang 

serta memiliki genangan jalan ketika musim hujan mulai melanda, dari segi sarana 

dan prasarana yang belum lengkap dan memadai seperti telekomunikasi internet 

yang belum merata dan minimnya rambu-rambu penunjuk arah jalan menuju objek 

wisata dalam desa.  

Besarnya potensi yang dimiliki oleh Desa Ensaid Panjang sebagai desa yang 

memiliki potensi wisata pada dasarnya penting untuk dilakukan penelitian terkait 

pemetaan untuk mengidentifikasi potensi wisata dan permasalahan yang tersebar di 

wilayah desa untuk dapat menyajikan beberapa informasi mengenai objek-objek 

wisata serta menyuguhkan informasi sarana prasarana yang mendukung objek 

wisata tersebut ke dalam bentuk peta sehingga objek wisata tersebut dapat diketahui 

pengunjung. Selain itu, penyajian informasi ini dalam bentuk pemetaan juga dapat 

digunakan pemerintah daerah dalam mengambil kebijaksanaan dalam perencanaan 

pembangunan serta acuan dasar proses pengembangan desa agar menjadi daerah 

tujuan wisata utama yang paling diminati. Oleh karena itu, diharapkan penelitian 

ini dapat dijadikan pedoman maupun acuan bagi peneliti lain dan desa yang berada 

di sekitar Desa Ensaid Panjang. Berangkat dari potensi dan masalah serta manfaat 

yang telah dijelaskan, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian terkait 

“Pemetaan Dan Pengembangan Destinasi Wisata Di Desa Ensaid Panjang, 

Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten Sintang”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang dilakukan dengan 

memperhatikan kondisi di lapangan, seperti dari segi informasi destinasi wisata di 

Desa Ensaid Panjang dirasa kurang sehingga mengakibatkan citra desa sebagai desa 

yang memiliki destinasi wisata belum terasa oleh wisatawan yang kurang serta 

kurangnya informasi wisata dalam desa dalam menjelajah objek wisata yang ada di 

dalam desa mengakibatkan interaksi wisatawan yang datang ke desa ini hanya pergi 

ke rumah betang saja, dari segi aksesibilitas jalan untuk menuju desa cukup sulit 

diakses karena memiliki perkerasan yang belum merata ditambah kondisi jalan 

yang berbatu dan berlubang serta memiliki genangan jalan ketika musim hujan 

mulai melanda, dari segi sarana dan prasarana yang belum lengkap dan memadai 

seperti telekomunikasi internet yang belum merata dan minimnya rambu-rambu 

penunjuk arah jalan menuju objek wisata dalam desa. Oleh karena itu, rumusan 

masalah yang diuraikan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pemetaan kondisi eksisting destinasi wisata di Desa Ensaid 

Panjang, Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten Sintang?  

2. Bagaimana rumusan strategi pengembangan destinasi wisata di Ensaid 

Panjang, Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten Sintang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu memetakan dan merumuskan strategi 

pengembangan destinasi wisata di Desa Ensaid Panjang, Kecamatan Kelam Permai, 

Kabupaten Sintang. Adapun sasaran untuk mencapai tujuan tersebut yaitu: 

1. Memetakan kondisi eksisting destinasi wisata di Desa Ensaid Panjang, 

Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten Sintang. 

2. Merumuskan pengembangan destinasi wisata di Ensaid Panjang, 

Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten Sintang.  

1.4 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah digunakan untuk menjadi parameter dalam penelitian. Hal 

tersebut bertujuan untuk menentukan tingkat detail dan fokus arah penelitian yang 

akan dilakukan agar pembahasannya tidak terlalu kompleks dan jauh dari relevansi 

teori yang berkaitan. Penulis memfokuskan batasan masalah ke dalam 2 (dua) hal, 



6 

 
 

yaitu,1) memetakan kondisi eksisting destinasi wisata di Ensaid Panjang, 

Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten Sintang; dan 2) merumuskan pengembangan 

destinasi wisata di Ensaid Panjang, Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten Sintang. 

Pembatasan masalah juga memiliki ruang lingkup penelitian akan dijelaskan 

mengenai ruang lingkup substansi dan ruang lingkup wilayah studi dalam penelitian 

ini. 

1.4.1 Ruang Lingkup Substansi   

Ruang lingkup substansi pada penelitian ini difokuskan kepada sasaran yang 

akan dicapai dalam penentuan yang akan digunakan dalam pemetaan dan 

pengembangan destinasi wisata di Desa Ensaid Panjang, Kecamatan Kelam Permai, 

Kabupaten Sintang yang terdiri dari: 1) memetakan kondisi eksisting destinasi 

wisata di Desa Ensaid Panjang, Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten Sintang 

menggunakan teknik analisis spasial dengan tahapan pengumpulan data, verifikasi 

data, memasukkan data, menganalisis data, keluaran data kemudian dianalisis 

menjadi analisis deskriptif kualitatif menjadi informasi, hasil sasaran ini berupa 

peta atraksi, aksesibilitas dan amenitas sebagai penyajian informasi yang akurat 

terkait dengan destinasi diantarai wisata untuk dijadikan pedoman bagi wisatawan 

yang akan berkunjung.; 2) merumuskan pengembangan destinasi wisata di Ensaid 

Panjang, Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten Sintang melalui menganalisis 

faktor-faktor internal dan eksternal menggunakan matriks IFAS dan EFAS dengan 

hasil berupa tabel yang menunjukkan faktor-faktor apa saja yang menjadi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman. Hasil tersebut, maka dapat dilanjutkan pada 

tahap penentuan posisi pada kuadran melalui matriks grand strategy dan matriks 

SWOT sehingga diperoleh rekomendasi pengembangan desa yang sesuai dengan 

potensi dan permasalahan yang ada pada kawasan tersebut. 

1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sintang, tepatnya di Desa Ensaid 

Panjang. Desa Ensaid Panjang merupakan salah satu desa di Kecamatan Kelam 

Permai dengan luas 2.200 Km2 dan secara geografis terletak pada koordinat 

00°04’01” - 00°09’39” Lintang Utara dan 111°39’49” - 111°42’27’’ Bujur Timur. 

Desa Ensaid Panjang terdiri dari wilayah 4 (empat) dusun yaitu Dusun Ensaid 
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Pendek, Dusun Rentap Selatan, Dusun Empenyauk dan Dusun Ensaid Baru [9]. 

Secara administratif, Desa Ensaid Panjang berbatasan dengan: 

• Utara  : Desa Sungai Maram, Kecamatan Kelam Permai 

• Selatan  : Desa Empaci, Kecamatan Dedai 

• Timur : Desa Baning Panjang, Kecamatan Kelam Permai 

• Barat : Desa Merpak, Kecamatan Kelam Permai 

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan akan memuat penjelasan dan gambaran terkait isi 

laporan keseluruhan secara singkat. Sistematika penulisan penelitian yang berjudul 

“Pemetaan dan Pengembangan Destinasi Wisata di Desa Ensaid Panjang, 

Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten Sintang” ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang yang berisi potensi 

dan masalah lokasi kajian sebagai alasan dilakukannya penelitian ini. Bab ini 

memuat juga rumusan masalah penelitian berdasarkan latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, pembatasan masalah yang 

terdiri dari ruang lingkup substansi dan wilayah serta sistematika penulisan agar 

kajian dan pembahasan dalam penelitian ini lebih terfokus dan terstruktur. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka menjabarkan literatur ataupun teori-teori yang 

digunakan oleh peneliti baik dari para ahli, pedoman dan peraturan-peraturan yang 

mendukung penelitian terhadap permasalahan yang dikaji dan diteliti. Tinjauan 

pustaka memuat literatur berupa tinjauan mengenai pariwisata, pengembangan 

destinasi wisata, pemetaan, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran yang 

digunakan oleh peneliti sebagai tinjauan kepustakaan penelitian.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab metodologi penelitian memuat informasi terkait metode penelitian, 

bahan penelitian, alat yang dipergunakan, variabel atau data, analisis hasil, diagram 

alir penelitian serta jadwal penelitian. Bab ini juga menjelaskan analisis spasial, 

analisis deskriptif kualitatif dan analisis SWOT yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini.  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan secara lebih rinci mengenai tinjauan kebijakan, 

gambaran umum Kabupaten Sintang, Kecamatan Kelam Permai dan lokasi 

penelitian, pemetaan kondisi eksisting destinasi wisata di Desa Ensaid Panjang dan 

rumusan strategi pengembangan destinasi wisata Desa Ensaid Panjang yang 

memuat proses dari analisis SWOT. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran penelitian yang berkaitan dari Bab 1 

sampai Bab 4. Kesimpulan tersebut disusun berdasarkan dari masing-masing 

sasaran dalam penelitian, seperti sasaran 1 mengenai pemetaan kondisi eksisting 

destinasi wisata Desa Ensaid Panjang dan sasaran 2 mengenai pengembangan 

destinasi wisata Desa Ensaid Panjang. Saran dan rekomendasi yang diberikan 

peneliti ditujukan untuk instansi pemerintah, kepala desa, masyarakat Desa Ensaid 

Panjang dan peneliti selanjutnya.  


